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ABSTRAK

Khoirun Nisa. 2022. Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang. Dosen Pembimbing: Ahmad
Zaeni, M.Ag

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Kegiatan Ekstrakurikuler

Moderasi beragama adalah suatu sika atau cara pandang terhadap agama yang
tidak berlebihan. program pengarusutamaan moderasi beragama ini digulirkan oleh
kementrian agama dalam empat tahun terakhir. moderasi beragama ini diterapkan
dalam berbagai sendi kehidupan salah satunya melalui dunia pendidikan salah
satunya di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang yang selalu menyelipkan nilai-nilai
moderasi beragama dalam kegiatan pembelajaran baik intrakurikuler, kokurikuler,
maupun ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang
banyak diminati peserta didik diluar jam pelajaran. Maka dari itu apakah nilai-nilai
moderasi beragama diterapkan didalam kegiatan ekstrakurikuler di madrasah
Aliyah negeri pemalang?

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimana makna nilai-nilai
moderasi beragama dalam kegiatan di lingkungan madrasah Aliyah negeri
pemalang, bagaimana penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam kegiatan
ekstrakurikuler di madrasah Aliyah negeri pemalang, bagaimana problematika
pembinaan nilai-nilai moderasi beragama dalam kegiatan ekstrakurikuler di
madrasah Aliyah negeri pemalang. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan di dunia nyata melalui observasi dan interaksi dalam kehidupan
sehari-hari dengan mengamati subjek penelitian secara langsung oleh peneliti untuk
memperoleh informasi dan data-data.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: nilai-nilai moderasi
beragama memiliki makna yang sangat penting bagi kegiatan pembelajaran di
Madrasah Aliyah Negeri Pemalang maka dari itu nilai-nilai moderasi beragama
senantiasa diterapkan dalam setiap sendi kegiatan baik kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, maupun ekstrakurikuler. Dalam kegiatan ekstrakurikuler nilai-nilai
moderasi beragama terdapat dalam ekstrakurikuler pramuka dan Ikatan Remaja
Masjid (IRMA). Nilai-nilai ini diselipkan dalam materi kegiatan, praktik, maupun
latihan dalam setiap pertemuan. Nilai-nilai yang terdapat dalam kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dan IRMA meliputi: toleransi, musywarah, cinta tanah air,
persamaan, ramah budaya, adil, tengah-tengah, dan anti kekerasan, Adapun
problematika yang dihadapi dalam pembinaan nilai-nilai moderasi beragama di
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan IRMA diantaranya adanya izin orang tua,
dukungan kegiatan intrakurikuler, kerjasama antara FKUB (Forum Kerukunan
Umat Beragama), adanya boarding school, kegiatan perkemahan, rasa cinta anggota
terhadap kegiatan ekstrakurikuler, latar belakang peserta didik, penurunan minat
anggota, dan adanya pengaruh dari konten di sosial media.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam empat tahun terakhir, moderasi beragama telah menjadi
ungkapan yang populer di kalangan masyarakat Indonesia. Hal ini tidak
terlepas dari agenda pemerintah yang menekankan pentingnya
pengarusutamaan moderasi beragama guna mencegah dan memahami
pandangan-pandangan keagamaan yang diremehkan, seperti paham
keagamaan yang ekstrim atau menyimpang. Karena ditengarai aspek
pemahaman keagamaan yang ekstrim, seperti tidak luwes, berlebihan, dan
tidak teliti dalam membaca teks-teks keagamaan, menjadi salah satu faktor
pemicu terjadinya tindakan kekerasan dan perusakan atas nama agama. '

Kementerian Agama secara aktif mempromosikan pengarusutamaan
moderasi beragama selama empat tahun terakhir. Moderasi agama adalah
pandangan terhadap agama yang moderat, yang didefinisikan sebagali
memahami serta mengamalkan ajaran agama tanpa menjadi ekstrem di kedua
sisi spektrum politik. Ekstremisme, radikalisme, ujaran kebencian, dan
retaknya hubungan antaragama menjadi isu yang dihadapi negara Indonesia
saat ini. Akibatnya, pengarusutamaan moderasi agama dipandang perlu dan

mendapatkan daya tarik.>

' Dudung Abdul Rohman, Moderasi Beragama Dalam Bingkai Keislaman Di Indonesia,
(Bandung: Lekkas, 2021) him. 1

2 https://kemenag.go.id/read/pentingnya-moderasi-beragama-dolej (diakses tanggal 7
Februari 2022)



https://kemenag.go.id/read/pentingnya-moderasi-beragama-dolej

Moderasi beragama adalah kunci untuk memupuk toleransi dan
persatuan. Pilihan moderasi dengan menolak liberalisme dan ekstremisme
demi budaya dan perdamaian adalah kunci untuk mencapai keseimbangan.
Setiap komunitas agama harus dapat menghormati orang lain yang berbeda
keyakinan, menerima perbedaan dan hidup dalam damai dan harmoni.
Moderasi beragama mungkin bukan pilihan, tetapi sebuah keharusan dalam
masyarakat multikultural seperti Indonesia.’

Pemerintah, khususnya Kementerian Agama, saat ini tengah
memberikan perhatian serius tentang implementasi moderasi beragama.
Kementerian Agama Republik Indonesia merupakan sektor utama yang terkait
dengan moderasi beragama, sebagaimana tertuang dalam Peraturan Presiden
Nomor 18 Tahun 2020. Secara khusus Pedoman Penerapan Moderasi
Beragama dalam Pendidikan Agama Islam telah dikeluarkan oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam dengan kebijakan nomor 7272 Tahun 2019.

Di era modern sekarang ini penyebaran paham radikal di kalangan
pelajar terus digencarkan oleh kelompok radikal, terutama melalui media
social. Apalagi di masa pandemi, pembelajaran harus dilakukan dengan
metode daring yang mana memudahkan pelajar dalam mengakses informasi
internet, tidak terkecuali konten berbau radikalisme. Para pelajar juga dapat
dijadikan regenerasi yang menjanjikan untuk terus beroperasinya gerakan

kelompok radikal terorisme. Hal ini terjadi seringkali dimulai dengan

3 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019), him. 18



pemahaman yang dangkal terhadap ajaran agama. Karena itu, penanaman
dan pengembangan moderasi beragama sangat penting sebagai cara
pandang generasi millenial dalam memahami dan mendalami islam.
Sehingga mengajar agama tidak hanya membentuk keshalehan individu,
tapi juga mampu menjadikan paham agamanya sebagai instrument untuk
menghargai umat agama lain.

Lingkungan pendidikan akan mempengaruhi nilai-nilai moderasi
beragama pada siswa. Nilai-nilai ini dapat bersumber dari berbagai sumber
literasi, pengalaman pribadi, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, guru
yang memberikan pendidikan dan pengajaran tentang keberagaman, serta
kegiatan siswa yang dilakukan di sekolah salah satunya melalui kegiatan
ekstrakurikuler yang diikuti siswa.* Tiga faktor dapat membentuk dan
mempengaruhi sikap religius moderat siswa yaitu basis pengetahuan yang luas,
kemampuan untuk mengendalikan emosi tanpa berlebihan, dan kehati-hatian
yang konstan. Sementara itu, empat sikap, yaitu pengabdian bangsa, toleransi,
non kekerasan, dan penerimaan terhadap tradisi, merupakan indikator
terpenting keberhasilan moderasi beragama.’

Dari latar belakang masalah yang diungkapkan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang ‘“Nilai-nilai moderasi beragama

dalam kegiatan ekstrakulikuler di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang”. Alasan

4 Muhammad Nur Rofik & M. Mishah, Implementasi Program Moderasi Beragama yang
Dicanangkan oleh Kementerian Agama Kabupaten Banyumas di Lingkungan Sekolah, (Banyumas:
Lectura: Jurnal Pendidikan, Vol 12, No 2, Agustus 2021), him 68

> Nursalamah Siaganan dkk, Moderasi Beragama Di Madrasah Aliyah, (Jawa Barat:
Republika.co.id, 2021) him 5



peneliti  memilih  kegiatan ekstrakulikuler adalah karena kegiatan
ekstrakulikuler dilakukan untuk mendukung terwujudnya kurikulum dalam
rangka memperluas wawasan dan juga melalui kegiatan ekstrakulikuler dapat
menanamkan sikap dan perilaku yang baik. Selain itu kegiatan ekstrakulikuler
juga banyak diminati oleh siswa diluar jam pelajaran, maka jika di dalam
kegiatan ini terdapat nilai-nilai moderasi beragama tentu akan berpengaruh
terhadap karakter beragama siswa-siswi di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan diatas,
maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana makna nilai-nilai moderasi beragama dalam kegiatan di
lingkungan Madrasah Aliyah Negeri Pemalang?
2. Bagaimana penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam kegiatan
ekstrakurikuler Madrasah Aliyah Negeri Pemalang?
3. Bagaimana problematika pembinaan nilai-nilai moderasi beragama dalam
kegiatan ekstrakulikuler di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui makna nilai-nilai moderasi beragama dalam kegiatan di
lingkungan Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.
2. Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam

kegiatan ekstrakurikuler Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.



3. Untuk mengetahui problematika pembinaan nilai-nilai moderasi beragama

dalam kegiatan ekstrakulikuler di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ide, pengetahuan, dan
informasi sekaligus sebagai sumber bacaan ilmiah.

Dapat menambah khazanah kepustakaan literatur akademis.
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada peneliti selanjutnya
mengenai  nilai-nilai  moderasi beragama dalam Kkegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang untuk

pengembangan khazanah ilmu.

2. Kegunaan Praktis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam memahami
pembinaan nilai-nilai moderasi beragama dilingkungan Madrasah
Aliyah Negeri Pemalang melalui kegiatan ekstrakulikuler.

Hasil penelitian ini digunakan sebagai syarat untuk menyelesaikan
program sarjana strata satu (S1) Jurusan Agama Islam Fakultas

Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Pekalongan.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

a.

Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan jenis penelitian

lapangan (filed research). Penelitian lapangan adalah jenis penelitian



kualitatif dimana peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan
data kepustakaan untuk secara langsung mengamati dan berpartisipasi
di lokasi data.® Peneliti akan melakukan observasi langsung dalam
penelitian ini ke Madrasah Aliyah Negeri Pemalang untuk mencari
data dan meneliti pembinaan nilai-nilai moderasi beragama dalam
kegiatan ekstrakulikuler.
b. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini akan selalu berhubungan dengan sikap dan
perilaku manusia karena merupakan kajian analitis terhadap kebiasaan
(pembiasaan) yang dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah yang mewujudkan cita-cita moderasi beragama. Oleh sebab
itu, penelitian yang dilakukan peneliti yaitu dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu penelitian dengan
tujuan untuk mendeskripsikan suatu peristiwa yang terjadi dilapangan
sesuai dengan peristiwa dari perspektif partisipan.” Sementara,
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus (case
study). Peneliti bermaksud untuk mengkaji nilai-nilai moderasi
melalui kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Negeri
Pemalang melalui studi kasus ini. Sehingga dapat memberikan
gambaran bagaimana nilai-nilai moderasi beragama

diimplementasikan melalui kegiatan ekstrakurikuler.

6 Sugiarti, dkk, Desain Penelitian Kualitatif Sastra, (Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang, 2020), him. 39.

7 Moh Slamet Untung, Metodologi Penelitian: Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan
Sosial, (Yogyakarta: Litera, 2019), him. 248



2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana peneliti ingin mendapatkan
informasi. Responden merupakan sumber data ketika peneliti melakukan
wawancara untuk memperoleh data. Jika peneliti menggunakan metode
observasi, sumber datanya bias berupa benda bergerak atau beberapa
proses.® Sumber data penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru, siswa,
dokumen, dan kejadian atau peristiwa.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang diterima
langsung dari responden atau narasumber.’ Data yang dikumpulkan
langsung dari partisipan penelitian dengan menggunakan metode
pengukuran atau pengambilan data pada subjek sebagai sumber
informan yang dicari disebut juga dengan data primer.'°
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini meliputi
siswa-siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber pendukung atau bahan kajian yang saat ini belum

tersedia disebut sebagai sumber data sekunder. Buku-buku yang

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him. 172

% Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta:
Suaka Media, 2015), him 87

10 Basrowi & Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him
21



relevan dengan topik penelitian sering digunakan sebagai sumber data
sekunder.!!

Data sekunder untuk penelitian ini yaitu kepala sekolah,

guru, serta Pembina kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah

Negeri Pemalang.

3. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti mengumpulkan data untuk mengekstrak informasi dari data
yang dibutuhkan. Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik sebagai
berikut:
a. Observasi

Metode observasi juga dikenal sebagai pengamatan, metode ini
memerlukan pemusatan perhatian pada suatu objek dengan
menggunakan indera seseorang.'?

Metode observasi bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai
moderasi beragama dalam kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah
Aliyah Negeri Pemalang. Untuk memperoleh data yang diperlukan,
peneliti melakukan observasi dengan menggunakan pedoman
observasi, kemudian setiap informasi dicatat dalam bentuk catatan

lapangan.

T Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV, 2018),
him. 77.
12 Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Praktek...hlm. 156.



b. Wawancara

Metode wawancara adalah percakapan antara pewawancara
dan yang diwawancarai atau biasa disebut narasumber, di mana
pewawancara berusaha untuk memperoleh informasi dari narasumber
yang diwawancarai.'* Wawancara ini ditujukan kepada guru pembina
kegiatan ekstrakurukuler, peserta didik yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler, dan kepala sekolah untuk mendapatkan suatu
informasi berupa data mengenai nilai-nilai moderasi beragama dalam
kegiatan ekstrakulikuler di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau mempelajari dokumen yang dibuat oleh subjek
atau orang lain. Dokumen memungkinkan peneliti kualitatif untuk
memperoleh perspektif yang luas dari suatu topik dengan melihat
media dan dokumen lain yang ditulis atau diterbitkan oleh orang-
orang yang terlibat langsung.

Dokumentasi ini dirancang untuk mengumpulkan informasi
mengenai keadaan Madrasah Aliyah Negeri Pemalang secara
keseluruhan, termasuk gedung, fasilitas, dan pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang, serta informasi

terkait penelitian lainnya.

13Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Praktek...hlm. 155.
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah metode sistematis untuk menemukan dan
mengubah data yang berasal dari catatan lapangan seperti wawancara,
observasi, dan dokumentasi sehingga dapat diakses dengan mudah dan
temuannya dikomunikasikan kepada orang lain.'

Analisis data menggabungkan informasi yang dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumen, kemudian menyusunnya ke
dalam kategori, menggambarkan, mengatur, dan mengambil kesimpulan
yang mudah diakses.

Analisis data juga merupakan upaya untuk menguraikan data yang
telah dikumpulkan, diolah dan disimpulkan. Ini adalah bagian terpenting
dari penelitian untuk dapat menarik kesimpulan berdasarkan data faktual.
Penelitian ini menggunakan metode analisis model Milles dan
Hubberman. Metode Analisis Model Milles dan Hubberman sebagaimana
yang dikutip oleh Sugiyono adalah metode analisis data peneliti di
lapangan, peneliti menganalisis data dalam berbagai langkah. Setelah
mengumpulkan data, peneliti harus terlebih dahulu mereduksi atau
menyeleksi data yang disebut dengan data primer. Data tersebut kemudian
harus disajikan secara visual (penulis menyajikan data yang terorganisir
dalam bentuk deskripsi singkat, grafik, hubungan antar kategori, dan

sebagainya). Langkah terakhir dari analisis data adalah mengembangkan

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian yang Bersifat Eksploratif,
Enterpretif, Interaktif, dan Konstraktif, (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 334.
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kesimpulan dari data guna menjawab rumusan masalah yang telah dibuat

sejak awal."®

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas dan lebih menyeluruh

tentang skripsi ini, penulis menguraikan sistematika berikut untuk penulisan

ini:

BAB |

BAB Il

BAB Il

Bab pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
metode penelitian, penelitian yang relevan, dan sistematika
penulisan skripsi.

Bab landasan teori meliputi deskripsi teori yang terdiri dari
kegiatan pembelajaran (kegiatan intrakurikuler, kegiatan
kokurikuler, dan kegiatan ekstrakurikuler), moderasi
beragama vyang terdiri dari pengertian agama, tujuan
beragama, dan moderasi beragama, dan pembinaan moderasi
beragama dalam kegiatan pembelajaran.

Bab hasil penelitian nilai-nilai moderasi beragama dalam
kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang
yang terdiri dari empat sub bab. Sub bab pertama berisi profil
atau gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri Pemalang. Sub

bab kedua berisi tentang makna nilai-nilai moderasi beragama

15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 293-294.



BAB IV

BAB V

12

dalam kegiatan di lingkungan Madrasah Aliyah Negeri
Pemalang meliputi kegiatan intrakurikuler, kokulikuler, dan
ekstrakurikuler. Sub bab ketiga berisi tentang pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Negeri
Pemalang. Sub bab keempat berisi tentang pembinaan
moderasi beragama dalam kegiatan ekstrakurikuler di
Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.

Bab hasil analisis nilai-nilai moderasi beragama dalam
kegiatan ekstrakulikuler di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang
yang terdiri dari analisis makna nilai-nilai moderasi beragama
dalam kegiatan di lingkungan Madrasah Aliyah Negeri
Pemalang, analisis penerapan nilai-nilai moderasi beragama
dalam kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Negeri
Pemalang, dan problematika pembinaan nilai-nilai moderasi
beragama di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang.

Pada bab terakhir ini penutup yaitu memaparkan kesimpulan

dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian mengenai nilai-nilai moderasi beragama
dalam kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Aliyah Negeri Pemalang, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Madrasah Aliyah Negeri Pemalang memaknai nilai-nilai moderasi
beragama sebagai sikap yang luhur dan tidak berarti menerima agama
lain kedalam agama kita. Terlepas dari kenyataan bahwa MAN
Pemalang adalah sekolah khusus Muslim, cita-cita moderat ini harus
tetap diamalkan karena Islam adalah konsep besar dari Allah sehingga
banyak orang yang berbeda pandangan. Nilai-nilai moderasi beragama
yang meliputi toleransi, menghargai pendapat orang lain, senantiasa
bermusyawarah, tidak memaksakan pendapat atau keinginan diri
sendiri, gotong royong, serta rasa cinta terhadap tanah air senantiasa
diselipkan dalam setiap kegiatan pembelajaran di MAN Pemalang baik
kegiatan intrakurikuler melalui RPP, materi, maupun metode
pembelajaran, kegiatan kokurikuler, dan juga kegiatan ekstrakurikuler
seperti dalam kegiatan pramuka dan ikatan remaja masjid.

2. Nilai-nilai moderasi beragama yang dikembangkan dalam proses
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan IRMA (lkatan Remaja Masjid)
adalah nilai tasamuh (toleransi), syura (musyawarah), muwathanah

(cinta tanah air), i tiraf al-urf (ramah budaya), al-adl (adil), musawah

95
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(persamaan), tawassuth (tengah-tengah), la unf (anti kekerasan).
Penerapan nilai-nilai ini dilakukan melalui setiap kegiatan di
ekstrakurikuler pramuka dan IRMA baik pada materi kegiatan, latihan,
maupun praktik.

3. Problematika pembinaan nilai-nilai moderasi beragama dalam kegiatan
ekstrakurikuler di MAN Pemalang yaitu adanya kerjasama dengan
Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) di kabupaten Pemalang,
adanya boarding school, adanya kegiatan perkemahan yang rutin
dilakukan ekstrakurikuler pramuka sehingga memupuk rasa cinta tanah
air dan persaudaraan, Kkecintaan anggota terhadap kegiatan
ekstrakurikuler, adanya dukungan kegiatan intrakurikuler dan yang
mengandung nilai-nilai  moderasi beragama, peran pembina
ekstrakurikuler dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama, latar
belakang peserta didik, penurunan minat peseta didik mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler, izin orang tua/wali dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler, dan adanya pengaruh dari konten media sosial.

B. SARAN
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama
proses penelitian, kiranya peneliti akan memberikan saran kepada peneliti
selanjutnya yaitu:
Moderasi beragama akan selalu diperlukan dalam menjalani
kehidupan di tengah kemajemukan dan keberagaman Indonesia, maka dari

itu semakin maju Negara nya harus semakin tinggi pula rasa toleransinya.



97

Untuk peneliti selanjutnya bisa meneruskan penelitian yang serupa tetapi
dalam tempat yang berbeda misalnya di sekolah umum (SMA atau SMK)
karena dalam sekolah umum tersebut lebih banyak perbedaan antar peserta

didik.
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